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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Mekanisme penetapan harga motor pada sistem tukar 

tambah di Showroom Dirga Motor Kota Bengkulu 

dilakukan melalui proses pemeriksaan yang rinci dan 

menyeluruh. Pemeriksaan dimulai dari pengecekan 

kondisi fisik motor seperti bodi, ban, lampu, dan 

kelengkapan komponen lainnya. Setelah itu, kondisi 

mesin menjadi fokus utama karena sangat menentukan 

nilai jual kembali motor. Kelengkapan surat-surat seperti 

STNK dan BPKB juga menjadi penentu penting karena 

berkaitan dengan legalitas motor yang akan dijual ulang. 

Tahun pembuatan motor turut memengaruhi nilai tukar 

tambah, di mana motor tahun baru memiliki nilai lebih 

tinggi meskipun terdapat beberapa kekurangan pada 

bodinya. Selain itu, showroom menghitung estimasi 

biaya perbaikan yang perlu dikeluarkan sebelum motor 

dijual kembali kepada konsumen berikutnya. Informasi 

mengenai kerusakan dan biaya servis ini disampaikan 

kepada pemilik motor sehingga proses penilaian berjalan 

secara transparan. Konsumen mengaku tidak pernah 

merasa dirugikan karena showroom menjelaskan semua 

dasar penetapan harga secara jelas dan terbuka. Dengan 

demikian, mekanisme penetapan harga yang diterapkan 
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oleh showroom bersifat objektif, terukur, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

2. Dalam perspektif ekonomi Islam, mekanisme penetapan 

harga yang diterapkan showroom telah sesuai dengan 

prinsip-prinsip muamalah yang mengutamakan 

kejujuran, kejelasan, dan keadilan. Proses pemeriksaan 

motor yang dilakukan secara terbuka menunjukkan 

bahwa tidak ada unsur gharar karena kondisi motor 

dijelaskan secara jelas tanpa adanya penyembunyian 

cacat. Showroom juga memberikan informasi lengkap 

mengenai biaya perbaikan dan potensi kerugian yang 

mungkin timbul, sehingga transaksi berlangsung tanpa 

unsur penipuan. Kejujuran showroom terbukti dari 

pernyataan konsumen yang menyampaikan bahwa 

mereka selalu mendapat penjelasan menyeluruh sebelum 

penetapan harga dilakukan. Prinsip keadilan tercermin 

dari cara showroom memberikan nilai tukar tambah 

sesuai kondisi motor, tahun pembuatan, dan kelengkapan 

dokumen tanpa membeda-bedakan pelanggan. Motor 

dengan surat lengkap dan pajak hidup mendapatkan 

harga yang lebih tinggi karena tidak menimbulkan risiko 

hukum. Sebaliknya, motor dengan dokumen bermasalah 

diberi nilai lebih rendah sebagai bentuk kewajaran dalam 

menanggung risiko. Transaksi dilakukan tanpa paksaan, 

di mana kedua pihak berdasar pada kerelaan dan saling 
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memahami ketentuan harga. Secara keseluruhan, 

mekanisme tukar tambah di showroom mencerminkan 

praktik jual beli yang sah, halal, dan sesuai dengan 

prinsip-prinsip ekonomi Islam. 

B. Saran  

Adapun saran yang dapat diberikan peneliti 

berdasarkan informasi dan hasil penelitian yang didapatkan 

sebagai berikut: 

1. Pemilik showroom diharapkan terbuka dengan proses 

penetapan harga yang dilakukan, apa saja yang 

mempengaruhi harga dan kenapa harganya sekian semua 

dijelaskan kepada pembeli. Sehingga keterbukaan dan 

transparansi terdapat dalam transaksi tersebut.  

2. Pemilik showroom diharapkan bermusyawarah kembali 

apabila ada pembeli yang tidak setuju dengan harga yang 

ditetapkan, karena prinsip an-taradhin atau rela sama rela 

sangat penting dalam tranksaksi jual beli.  

3. Pemilik showroom diharapkan lebih berhati-hati dalam 

menerima motor, karena bukan tidak mungkin motor 

tersebut adalah hasil dari kejahatan.  

4. Pemilik showroom diharapkan lebih teliti melihat surat-

menyurat seperti STNK, karena segala sesuatu bisa di 

manipulasi.  



 

63 

5. Pemilik showroom disarankan menggunakan teori 

penyusutan harga sebagai patokan agar penetapan harga 

motor sesuai dengan nilai wajar motor tersebut. 
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